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ABSTRAK

Ria Faryani, 2025. Efektifitas Penerapan Desain Instruksional Model
Banathy Terhadap Hasil Belajar dan Kreativitas Siswa Kelas V. Tesis.
Sekolah Pacasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan strategi
pembelajaran inovatif yang tidak hanya meningkatkan capaian hasil belajar tetapi
juga mengembangkan kreativitas peserta didik secara optimal. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, guru dituntut untuk mampu mengimplementasikan
pendekatan instruksional yang sistematis, aktif, dan partisipatif. Salah satu solusi
dari tantangan tersebut adalah dengan menerapkan desain instruksional Model
Banathy, yang berfokus pada sistematika pengembangan pembelajaran berbasis
kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas desain
instruksional Model Banathy terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa kelas V
Sekolah Dasar, serta membandingkannya dengan desain instruksional berorientasi
klasikal TPACK yang umum digunakan di sekolah.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Quasy Eksperiment
menggunakan desain pretest-posttest control group. Pengumpulan data dilakukan
melalui instrumen tes hasil belajar, angket kreativitas belajar, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 21 Surabayo Kecamatan
Lubuk Basung dengan total sampel 49 siswa yang terbagi ke dalam kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan
reliabilitas instrumen, uji normalitas dan homogenitas, serta pengujian hipotesis
menggunakan uji t-dependen dan uji t-independen.

Hasil uji tahap awal menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
dinyatakan valid dan reliabel, dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk tes hasil
belajar sebesar 0,935 dan untuk angket kreativitas sebesar 0,940. Pada kelas
eksperimen, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari 67,92 (pretest) menjadi
85,44 (posttest), sedangkan pada kelas kontrol justru mengalami penurunan dari
79,29 menjadi 78,08. Kreativitas siswa pada kelas eksperimen juga menunjukkan
hasil lebih tinggi dengan rata-rata skor 84,36 dibandingkan kelas kontrol sebesar
71,58. Hasil uji t-independen menunjukkan nilai signifikansi hasil belajar sebesar
0,002 dan kreativitas sebesar 0,000 (Sig. 2-tailed < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan desain instruksional Model Banathy dinyatakan
lebih efektif dibandingkan dengan model TPACK dalam meningkatkan hasil
belajar dan kreativitas siswa kelas V SD. Model ini sangat direkomendasikan
sebagai alternatif strategi pembelajaran sistematis, terintegrasi, dan berorientasi
pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Xiii



ABSTRACT

Ria Faryani, 2025. The Effectiveness of Implementing the Banathy
Instructional Design Model on Learning Outcomes and Creativity of Fifth
Grade Students. Thesis. Graduate School Of Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by the importance of implementing innovative
instructional strategies that not only enhance academic achievement but also
foster students’ creativity to its fullest potential. In the context of 21st-century
education, teachers are required to adopt instructional approaches that are
systematic, active, and participatory. One proposed solution to these challenges is
the application of the Banathy Instructional Design Model, which emphasizes a
systematic development of instruction based on students’ learning needs. This
study aims to investigate the effectiveness of the Banathy Instructional Design
Model on learning outcomes and creativity among fifth-grade elementary school
students, and to compare it with the conventional, teacher-centered TPACK-based
instructional design commonly used in schools.

This study employed a quantitative method using a Quasy-Experimental
approach with a pretest-posttest control group design. Data were collected through
learning outcome tests, creativity questionnaires, classroom observations, and
documentation. The research was conducted at SD Negeri 21 Surabayo, Lubuk
Basung District, involving a total sample of 49 students divided into an
experimental group and a control group. Data analysis techniques included
instrument validity and reliability tests, normality and homogeneity tests, as well
as hypothesis testing using paired sample t-tests and independent sample t-tests.

The initial testing phase confirmed that the instruments used were valid and
reliable, with Cronbach’s Alpha scores of 0.935 for the learning outcome test and
0.940 for the creativity questionnaire. In the experimental group, students’
average learning outcomes increased from 67.92 (pretest) to 85.44 (posttest),
while in the control group, a slight decline was observed, from 79.29 to 78.08.
Students’ creativity scores in the experimental group also surpassed those of the
control group, with an average score of 84.36 compared to 71.58. The results of
the independent t-tests indicated significant differences in both learning outcomes
(p = 0.002) and creativity (p = 0.000), confirming the effectiveness of the Banathy
Model over the conventional TPACK model.It can thus be concluded that the
implementation of the Banathy Instructional Design Model is more effective in
improving both learning outcomes and students' creativity. This model is highly
recommended as an alternative instructional strategy that is systematic, integrated,
and oriented towards optimizing the potential of elementary school students.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah investasi jangka panjang agar mendapatkan
masa depan yang baik. Pendidikan juga memengaruhi berbagai aspek dalam
keseharian kita. Pengaruh ini terlihat jelas melalui kemampuannya untuk
mengubah peradaban melalui berbagai inovasi di berbagai bidang (Rizki
Ramadhana, 2022). Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam undang-
undang ini, pendidikan dipahami sebagai suatu proses yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung.
Melalui proses ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan potensi
dirinya secara optimal baik dalam aspek spiritual, pengendalian diri, akhlak,
kepribadian, hingga keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi maupun
sosial, serta berkontribusi untuk bangsa dan negara.

Dalam menciptakan manusia yang beradab dalam masyarakat dibutuhkan
peran pendidikan. Saat ini, dengan semakin pesatnya perkembangan globalisasi,
masyarakat sedang mengalami perubahan yang signifikan. Pendidikan adalah
elemen kunci bagi pembangunan bangsa Indonesia, dan menjadi dasar strategis
dalam proses pembangunan tersebut. Pendidikan harus diakses oleh semua
orang, bukan hanya oleh kelompok tertentu. Oleh karena itu, adalah tanggung

jawab pemerintah untuk menangani masalah ini demi



kepentingan seluruh masyarakat (Na Tasya R.N, Zuwirna , A.Hidayati & Fetri
Yeni 2024).

Pentingnya sistem pendidikan di tingkat nasional terletak pada
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan individu serta membangun watak
dan budaya bangsa yang terhormat. Pendidikan tidak sekedar penguasaan
pengetahuan, melainkan berperan dalam membentuk watak, moral, dan budaya
bangsa yang bermartabat. Setiap orang Indonesia memiliki hak untuk mengakses
pendidikan bermutu, mengingat kemajuan sebuah bangsa dimulai dari kualitas
pendidikannya (Maskur, 2023).

Salah satu pilar utama dalam pembangunan dan kemajuan bangsa adalah
pendidikan. Pendidikan berkualitas dapat dicapai melalui kolaborasi semua
pihak yang terlibat, termasuk lembaga pendidikan seperti sekolah (Harding,
2020). Dalam konteks ini, sekolah menjadi tempat untuk membentuk perilaku
siswa secara menyeluruh baik secara intelektual, sosial, maupun etis sehingga
mereka dapat hidup secara mandiri sebagai individu maupun sebagai bagian dari
masyarakat. Sekolah berfungsi sebagai institusi formal yang menjadi sarana
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut (Rayendra et al 2023), kemajuan atau kemunduran suatu negara
berdasarkan dengan kualitas pendidikan. Pendidikan di Indonesia terus
mengalami penyempurnaan, yang bertujuan menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Salah satu upaya pemerintah dalam

mendukung hal ini adalah melalui implementasi Kurikulum Merdeka Belajar



yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

Pembelajaran ialah suatu proses interaksi siswa dengan siswa, dengan guru
dan berbagai sumber belajar yang terjadi dalam suatu lingkungan tertentu. Agar
proses ini berlangsung efektif dan efisien, diperlukan perencanaan, pelaksanaan,
penilaian, serta pengawasan yang matang. Pembelajaran yang baik dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu, dan keberhasilannya sangat tergantung pada
efektivitas dari proses tersebut.

Dengan demikian, pendidikan tidak dapat dianggap berhasil sebelum
suatu pembelajaran mencapai tujuannya dengan baik. Proses pembelajaran di
sekolah merupakan bentuk komunikasi, di mana pesan dan informasi dari guru
disampaikan kepada peserta didik. Masalah pendidikan dan pengajaran adalah
hal yang kompleks, dipengaruhi oleh beragam faktor.

Melalui proses pembelajaran, manusia dapat menambah pengetahuan,
keterampilan, serta mengalami perubahan sikap yang positif. Hal ini
memungkinkan manusia untuk berkembang dalam berbagai aspek kehidupan.
Pembelajaran yang menyenangkan akan membantu mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih efektif. Agar kegiatan belajar menjadi aktif dan
menyenangkan, diperlukan penggunaan pembelajaran yang sesuai. Model
pembelajaran merupakan metode atau desain yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa di kelas. Model pembelajaran yang efektif
adalah yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu, membuat siswa aktif, dan

meningkatkan motivasi belajar mereka (Rati Desi.P & Alwen B.,2023)



Guru sangat penting dalam pendidikan, di mana perannya sangat krusial
sebagai pelaksana pendidikan formal (Harding, 2020). Keberhasilan proses
pembelajaran berada di tangan guru. Untuk memastikan proses pendidikan
berjalan dengan baik, seorang guru wajib memenuhi standar kualifikasi yang
telah ditetapkan oleh pemerintah dan menguasai empat kompetensi utama, yaitu
kemampuan mengajar (pedagogis), keahlian dalam bidangnya (profesionalisme),
karakter pribadi (kepribadian), dan kemampuan berinteraksi (sosial), sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 16 Tahun 2007 yang mengatur tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru. Sebagai kewajiban, guru harus memberikan kualitas
pembelajaran terbaik demi mewujudkan cita-cita anak didiknya, sehingga
mereka dapat menghadapi persaingan yang ketat di era digital yang penuh
tantangan. (Andri Yandi, 2022).

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SDN 21 Surabayo pada
bulan Desember diakhir semester I tahun pembelajaran 2024/2025 ditemukan
beberapa permasalahan yang sama dan perlu mendapat perhatian serius
diantaranya adalah hasil belajar siswa masih tergolong minim, ditunjukan dari
nilai pada beberapa mata pelajaran yang tidak mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Hasil belajar merupakan capaian yang didapatkan siswa setelah melalui
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Capaian ini juga mencerminkan
seberapa besar usaha yang dilakukan selama kegiatan belajar berlangsung.

Semakin sungguh-sungguh siswa dalam belajar, maka semakin besar



kemungkinan mereka memperoleh hasil yang memuaskan. Dengan demikian,
hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam mengevaluasi
keberhasilan proses pembelajaran siswa (Andri Y., Anya N.K.P, & Yumna
S.K.P, 2023).

Penulis juga mengamati bahwasanya sekolah tersebut sudah menerapkan
kurikulum merdeka namun pembelajaran masih sering menggunakan cara yang
lama. Model konvensional masih mendominasi dalam proses pembelajaran
karena model tersebut dianggap praktis dan efisien dalam kelas yang besar.
Pembelajaran konvensional lebih menekankan pada penguasaan pengetahuan
dan konsep daripada keterampilan praktis. Siswa diharapkan untuk menghafal
dan mengulangi informasi yang diberikan tanpa terlibat dalam diskusi atau
refleksi yang mendalam. Hal ini tampak dari perilaku siswa yang cenderung
mendengar penjelasan dari guru sehingga pembelajaran hanya satu arah.

Penulis juga merasakan bahwa selama ini belum optimal dalam
menerapkan berbagai model pembelajaran. Pembelajaran yang sering penulis
lakukan dikelas seperti ceramah, diskusi dan tanya jawab. Model tersebut
penulis anggap praktis untuk mengejar materi pelajaran yang begitu padat
apalagi dalam pembelajaran IPAS. Penggunaan desain instruksional yang tepat
untuk meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa belum dioptimalkan.
Pada metode diskusi siswa dituntut aktif dan kreatif dalam memberikan ide atau
gagasan serta mampu berdiskusi dengan baik, memberikan tanggapan atas tugas
kelompok yang disajikan oleh kelompok lain. Namun pada kenyataannya siswa

lebih banyak yang pasif, suasana kelas pun tidak hidup.



Siswa juga tidak menunjukkan semangat berkompetisi dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga suasana kelas cenderung monoton dan kurang dinamis.
Dalam diskusi kelas sering terjadi hanya 3-4 orang siswa yang memiliki percaya
diri yang mau memberikan jawaban namun kurang mampu untuk
mengembangkan ide atau gagasannya. Sementara siswa yang lain hanya diam
dan mengandalkan tugas kelompoknya kepada ketua kelompok.

Dalam hal lain penulis juga menemukan kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran tergolong rendah, tercermin dari minimnya gagasan orisinal serta
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini mereka belum
terbiasa untuk saling berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Ketika
dihadapkan pada tugas-tugas, siswa sering mengalami kesulitan yang berujung
pada perilaku meniru jawaban teman. Siswa yang berkemampuan tinggi merasa
risih saat teman-temannya mencontek pekerjaannya sehingga menimbulkan
konflik baru dalam pembelajaran. Kondisi ini diperburuk dengan metode
pembelajaran yang diterapkan seringkali bersifat konvensional dan kurang
mendukung pengembangan kreativitas. Ketika diadakan tes, maka nilai yang
diperoleh siswa masih banyak yang rendah dibawah Kriteria Ketuntasan yang
diharapkan. Permasalahan ini dapat terlihat pada rata-rata penilaian akhir
semester [ tahun ajaran 2024/2025. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut dan
memaksimalkan potensi belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPAS.

Hasil pembelajaran IPAS dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1. Nilai Rata-Rata IPAS Hasil UAS Semester 1 TA 2024/2025

No. Satuan Pendidikan Rata-rata UAS

1. | SD N 21 Surabayo 72,15

(Sumber: Data daftar nilai guru-guru di sekolah bersangkutan)

Dari tabel hasil UAS semester 1 diatas terlihat bahwa rata-rata anak didik
belum mampu mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimum sebesar 80,00 di
masing-masing sekolah untuk pencapaian mata pelajaran IPAS di semester 1
tahun ajaran 2024/2025. Dari hasil pengamatan awal ditiga sekolah dasar
tersebut, ditemukan bahwa siswa memiliki kemampuan mengingat yang rendah.
Dan siswa juga sedikit yang tidak mau mengulang pelajaran nya kembali. Hal ini
disebabkan oleh penguasaan konsep materi yang belum tertanam pada anak
didik. Mereka belajar sifatnya hanya mengingat tanpa memahami. Guru juga
mengakui bahwa pembelajaran IPAS merupakan pelajaran yang memiliki
cakupan yang amat luas sehingga membutuhkan waktu yang panjang untuk
memahaminya sehingga menggunakan model konvensional yang dianggap lebih
efisien. Namun hal tersebut belum mampu membangkitkan motivasi dan minat
anak dalam belajar.

Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator komunikasi yang harus
mampu membimbing, memberikan motivasi, serta mendorong peserta didik agar
mampu memahami materi pelajaran secara optimal, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Di era pendidikan modern ini, kebutuhan akan
metode pembelajaran yang efektif dan inovatif menjadi semakin mendesak,

terutama di tingkat pendidikan dasar. Sekolah Dasar (SD) berfungsi sebagai



fondasi penting dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan siswa
untuk pendidikan selanjutnya. Menurut (Qomario dan Nazalia 2022),
keberhasilan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penerapan metode pengajaran
yang tepat. Sayangnya, metode konvensional masih mendominasi pembelajaran
saat ini, di mana siswa diharapkan untuk menghafal materi pelajaran tanpa
terbiasa berpikir kritis (Noor Latifah, 2024). Metode pembelajaran konvensional
sering kali kurang optimal dalam menghasilkan hasil belajar yang baik dalam
mengembangkan sebuah kreativitas siswa secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah desain pembelajaran yang efektif.

Perkembangan pesat di era digital membawa transformasi signifikan dalam
penerapan desain pembelajaran. Desain pembelajaran yang dahulu berfokus
pada metode tradisional seperti ceramah dan tanya jawab kini telah terintegrasi
dengan teknologi digital dalam proses pembelajaran (Putri Rahmawati, 2024).
Pendekatan desain instruksional di era digital mengakui bahwa teknologi dapat
menjadi alat yang ampuh untuk mendukung pembelajaran yang efektif dan
inovatif. Desain pembelajaran di era digital menggabungkan unsur-unsur
tradisional seperti identifikasi tujuan pembelajaran, perencanaan materi,
pengajaran, dan evaluasi dengan pemanfaatan berbagai teknologi digital.

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan cara belajar
siswa yang nantinya akan berdampak besar pada mutu pendidikan secara
keseluruhan. Sayangnya, hingga saat ini, banyak guru masih menggunakan
metode lama yang dianggap lebih praktis dalam menyampaikan materi, sehingga

pembelajaran terasa monoton. Hal ini membuat siswa jenuh karena hanya



mendengarkan ceramah tanpa adanya inovasi yang dapat memicu semangat
mereka dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Hasil belajar siswa dapat dianggap tercapai jika mereka mengalami
perkembangan, kemajuan, dan peningkatan perilaku yang lebih baik, yang
tercermin melalui nilai hasil evaluasi seperti ulangan atau ujian yang dilakukan
oleh guru. Model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Sebuah model pembelajaran yang
efektif adalah teknik atau rencana yang diterapkan oleh guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa di kelas. Model pembelajaran yang baik
harus dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, melibatkan siswa secara aktif, serta
merangsang motivasi belajar mereka (Rati Desi Putri&Alwen Bentri 2023).

Siswa yang memiliki minat tinggi dalam belajar cenderung lebih fokus,
mengurangi rasa bosan saat proses pembelajaran, lebih konsentrasi pada materi
yang diajarkan, dan dapat mengingat informasi dalam jangka waktu yang lebih
lama. Semua faktor ini berperan penting dalam meningkatkan prestasi akademik
atau hasil belajar. Kesenangan dalam belajar, perhatian selama proses
pembelajaran, partisipasi aktif siswa, dan keterlibatan mereka merupakan
indikator dari minat belajar yang tinggi (Budiman, Aulia.M., Luhlu Z., Mayang
S., Nisa H.H. 2023).

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menempatkan siswa
sebagai pelaku utama dalam proses belajar, bukan sekadar penerima informasi.
Dalam metode ini, siswa didorong untuk secara langsung terlibat dalam berbagai

aktivitas pembelajaran, mulai dari memahami inti materi, memecahkan masalah,
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hingga mengaplikasikan pengetahuan baru ke dalam konteks kehidupan nyata.
Pendekatan ini tidak hanya menuntut keterlibatan mental, tetapi juga fisik,
sehingga siswa berpartisipasi secara menyeluruh dalam proses belajar.
Harapannya, melalui keterlibatan aktif ini, suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan hasil pembelajaran pun meningkat secara signifikan (Dewi
Darul Istikomah, 2020).

Rendahnya pencapaian belajar dan tingkat kreativitas siswa dapat
disebabkan oleh berbagai hal yang terbagi menjadi dua kategori utama, yakni
faktor dari dalam diri (internal) dan dari luar (eksternal). Faktor internal
mencakup hal-hal yang berasal dari siswa itu sendiri, seperti minimnya
ketertarikan, kurangnya dorongan untuk berpartisipasi dalam diskusi, menjawab
pertanyaan, dan mengulas kembali materi pelajaran. Sebaliknya, faktor eksternal
meliputi pendekatan dan strategi pengajaran guru yang kurang efektif dalam
membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga siswa menjadi pasif dan
enggan terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Silvia Tabah Hati, 2020).

Dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk tingkat
sekolah dasar, penting untuk menyesuaikannya dengan kemampuan peserta
didik untuk memberikan dampak positif yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan (Liana Siburian, 2021). Untuk merancang dan meningkatkan sistem
pembelajaran perlu diterapkan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu
model yang dapat dipertimbangkan adalah Model Banathy.

Dalam memberikan inovasi perancangan pembelajaran menurut Bela H.

Banathy, terdapat beberapa langkah penting yang harus diikuti, seperti
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perumusan tujuan belajar peserta didik, pengembangan tes evaluasi, dan analisis
kegiatan pembelajaran (Liana, Imanuel Silitonga, 2021). Model Banathy ini
menekankan  pembelajaran  berbasis proyek dan  kolaboratif, yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan kreatif. Dengan demikian,
diharapkan model ini dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta
didik.

Model Banathy menekankan pentingnya pemahaman sistem secara
keseluruhan, yang memungkinkan siswa melihat keterkaitan antara berbagai
elemen dalam konteks pembelajaran. Melalui proses ini, siswa diajak untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis, melakukan analisis yang mendalam, serta
menerapkan pemikiran sistemik guna menemukan solusi yang tepat
(Mansur:2021). Model pembelajaran ini memberikan perhatian besar pada aspek
pembelajaran secara berkelompok. Para siswa diarahkan untuk melakukan
kegiatan bersama dalam sebuah tim, saling membagikan ilmu yang dimiliki,
serta dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial. Melalui proses kerja
sama ini, setiap siswa memiliki kesempatan untuk saling mengajar, bertukar
gagasan, dan mencapai pengertian yang lebih komprehensif. Selain itu kegiatan
kolaboratif ini juga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
melihat masalah dari berbagai pendapat atau masukan dari kelompok lain serta
menghormati masukan dari rekan-rekannya, yang pada akhirnya akan
mempertajam keterampilan bekerja sama yang sangat diperlukan dalam

kehidupan sehari-hari.
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Dengan menggunakan Model Pembelajaran Banathy diharapkan mampu
memotivasi siswa schingga terlibat langsung dan aktif mengikuti proses
pembelajaran dikelas untuk mendukung tujuan pembelajaran yang diterapkan di
Sekolah Dasar. Pendekatan pembelajaran ini diharapkan mampu mendorong
peningkatan prestasi belajar siswa karena menerapkan berbagai aktivitas
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif dari para siswa. Model Banathy
memperkenalkan berbagai aktivitas inovatif yang belum pernah digunakan
dalam metode pengajaran tradisional, sehingga dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih hidup, menarik, dan mendorong partisipasi aktif siswa.

Dari uraian dan fakta-fakta yang dikemukakan di atas, maka penulis akan
mengadakan penelitian dengan judul “Efektifitas Penerapan Desain
Instruksional Model Banathy Terhadap Hasil Belajar dan Kreativitas

Siswa Kelas V”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan observasi awal dan kajian yang telah dilakukan, beberapa
masalah utama telah teridentifikasi, antara lain:

1. Hasil belajar siswa di kelas V SD masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata yang diperoleh pada beberapa mata pelajaran yang
belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran yang
diharapkan.

2. Siswa cenderung kurang percaya diri dan belum mampu menyampaikan ide

atau gagasan mereka dengan baik.



13

3. Siswa tidak memiliki keinginan untuk berkompetisi dalam kegiatan
pembelajaran sehingga pembelajaran terkesan monoton

4. Kreativitas siswa dalam proses pembelajaran tergolong rendah, yang
tercermin dari minimnya gagasan orisinal serta kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah.

5. Siswa sering kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga
meniru jawaban temannya

6. Metode pembelajaran yang diterapkan seringkali bersifat monoton dan
kurang mendukung pengembangan kreativitas siswa.

7. Penggunaan desain instruksional yang tepat untuk meningkatkan hasil

belajar dan kreativitas siswa di SD belum dioptimalkan.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini akan difokuskan pada upaya meningkatkan hasil belajar

IPAS dan kreativitas siswa kelas V SD melalui penerapan model Banathy pada
materi pembelajaran “Bumiku Sayang, Bumiku Malang”.
Adapun batasan permasalahan dalam penelitian ini antara lain:

1. Mutu pendidikan di Indonesia belum memuaskan.

2. Hasil belajar peserta didik masih rendah.

3. Proses pembelajaran di sekolah dasar kurang efektif.

4. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal.

5. Kreativitas belajar anak didik rendah.

6. Pemahaman anak didik terhadap materi belum mendalam.

7. Keterampilan berpikir tingkat tinggi anak didik masih rendah.
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8. Perlunya inovasi dalam model pembelajaran

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Apakah hasil belajar siswa yang belajar dengan penerapan desain
instruksional Model Banathy lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

konvensional berbasis TPACK?

. Apakah kreativitas siswa yang belajar dengan penerapan desain

instruksional Model Banathy lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
konvensional berbasis TPACK?

Bagaimana pengaruh penerapan desain instruksional Model Banathy
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD?

Bagaimana pengaruh penerapan desain instruksional Model Banathy

terhadap kreativitas siswa kelas V SD?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah Model Banathy mampu meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan model konvensional

berbasis TPACK.
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2. Untuk mengevaluasi apakah penggunaan Model Banathy juga
berdampak positif terhadap peningkatan kreativitas siswa dibandingkan
dengan pendekatan konvensional.

3. Mengidentifikasi efektivitas penerapan desain instruksional Model
Banathy terhadap hasil belajar siswa kelas 5 SD.

4. Mengukur efektivitas penerapan desain instruksional model Banathy

terhadap kreativitas siswa kelas 5 SD.

F. Manfaat Penelitian
[. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembang ilmu tentang peningkatan hasil belajar IPAS siswa dengan
menerapkan Desain Instruksional Banathy Model
II. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai keberhasilan
belajar siswa melalui penerapan strategi tertentu. Informasi ini akan
bermanfaat bagi kepala sekolah dalam mengambil keputusan dan
mengimplementasikan metode yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pendekatan alternatif

dalam meningkatkan capaian belajar peserta didik, serta memberikan
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perspektif baru kepada para guru terkait model pembelajaran yang lebih
efektif. Di samping itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk
mengembangkan keterampilan guru dalam merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran berbasis desain instruksional yang inovatif.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan kreativitas siswa melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih efektif, serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna
dan menyenangkan.

d. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran yang diterapkan. Hasil penelitian
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di seluruh institusi
pendidikan.

e. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam
menerapkan desain instruksional model Banathy, serta mengembangkan

kompetensi dalam penelitian di bidang pendidikan.

G.Kebaharuan dan Orisinalitas

Walaupun telah banyak studi yang membahas tentang hasil belajar dan
kreativitas siswa, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri. Penelitian ini
secara khusus mengkaji efektivitas Model Instruksional Banathy terhadap hasil

belajar dan kreativitas siswa kelas V SD, terutama pada mata pelajaran IPAS
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dengan topik “Bumiku Sayang, Bumiku Malang,” yang belum ditemukan pada
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan bukan sekedar
memperkaya literatur mengenai model pembelajaran namun juga menawarkan

pendekatan praktis bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB YV

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik serta pengujian hipotesis pada

penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang menggunakan Model Banathy dan kelompok
kontrol yang menggunakan Model Konvensional berbasis TPACK. Uji
independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,002 (p <
0,05), dengan rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi
yaitu 85,44 dibandingkan kelompok kontrol sebesar 78,08. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Model Banathy yang menekankan sistem
instruksional yang aktif, logis, dan partisipatif terbukti lebih efektif
daripada model konvensional.

Terdapat perbedaan signifikan pada tingkat kreativitas siswa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji independent
sample t-test menunjukkan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Model Banathy
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas dengan
memberikan kesempatan berpikir kritis, menganalisis permasalahan, dan

merancang solusi secara mandiri.

. Pada kelompok eksperimen, terdapat peningkatan signifikan hasil belajar

siswa sebelum dan sesudah penggunaan Model Banathy. Hal ini

dibuktikan dengan uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai

126
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signifikansi 0,000 (p < 0,05), serta peningkatan rata-rata skor pretest dari
67,92 menjadi 85,44 pada posttest. Efektivitas pembelajaran juga terlihat
dari nilai N-Gain Score sebesar 0,84 atau 83,58%, yang mengindikasikan
peningkatan hasil belajar dalam kategori tinggi dan efektif. Model
Banathy terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi secara
sistematis, meningkatkan keterlibatan aktif, dan memperbaiki hasil
belajar secara signifikan.

4. Kreativitas belajar siswa pada kelompok eksperimen juga mengalami
peningkatan signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
Model Banathy. Uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05), dengan rata-rata skor meningkat dari 70,48 pada pretest
menjadi 84,36 pada posttest. Nilai N-Gain Score sebesar 0,81 atau
81,39% menegaskan bahwa peningkatan kreativitas berada dalam
kategori tinggi dan efektif. Model Banathy efektif dalam menumbuhkan
kreativitas karena menciptakan proses belajar yang sistematis,
kontekstual, dan mendorong keterlibatan aktif serta ekspresi ide-ide

orisinal siswa.

B. Implikasi

Temuan penelitian ini memberikan dampak yang bermanfaat untuk
kemajuan proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Penggunaan desain
instruksional berdasarkan Model Banathy menunjukkan keberhasilan dalam

meningkatkan prestasi belajar serta kreativitas para siswa. Model ini dapat
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diintegrasikan ke dalam kurikulum berbasis Merdeka Belajar, khususnya dalam
penguatan pendidikan karakter, literasi sains, dan keterampilan abad 21. Temuan
ini juga menjadi dasar bagi pengembangan instrumen evaluasi hasil belajar
berbasis aktivitas dan kreativitas siswa. Guru dapat memanfaatkan desain
instruksional sistematik sebagai acuan dalam menyusun perangkat ajar yang
adaptif dan kontekstual.

Penelitian ini juga menjadi rekomendasi untuk dinas pendidikan dalam
menyusun program penguatan literasi instruksional bagi guru sekolah dasar.
Model Banathy agar bisa dijadikan sebagai model pembelajaran berbasis sistem
yang relevan di era transformasi pendidikan. Dengan demikian, penerapan
desain instruksional Model Banathy berpotensi mewujudkan pembelajaran
sekolah dasar yang adaptif, partisipatif, serta mampu membangun generasi yang

berpikir kritis, kreatif, dan peduli lingkungan sosialnya.

C. Saran
Berdasarkan temuan, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan desain instruksional Model
Banathy mampu meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Oleh karena
itu, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran
berbasis desain instruksional Model Banathy di sekolah dasar. Penyediaan

fasilitas, pelatihan guru, serta penguatan program pembelajaran sistematis
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berbasis aktivitas perlu diprioritaskan untuk meningkatkan hasil belajar
dan kreativitas siswa.

. Guru disarankan menerapkan desain instruksional Model Banathy dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang menuntut aktivitas
berpikir kritis dan kreatif. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam
merancang pembelajaran berbasis sistem instruksional aktif.

. Kepada Dinas pendidikan diharapkan dapat mempertimbangkan Model
Banathy sebagai alternatif strategi pembelajaran berbasis sistem
instruksional aktif di tingkat pendidikan dasar. Pelatithan guru dan
pengembangan perangkat ajar berbasis desain instruksional sistematik
perlu diadakan secara berkelanjutan.

. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel pada berbagai
jenjang dan sekolah berbeda, dengan jangka waktu lebih panjang untuk
melihat pengaruh jangka panjang penerapan desain instruksional Model
Banathy terhadap hasil belajar, kreativitas, serta aspek afektif dan

keterampilan sosial siswa.
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